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Abstrak
Sungai memegang peranan penting sejak peradaban manusia bermula, sehingga

keberadaannyaharusdilestarikan.BerdasarkandataBPDAS-HLPemaliJratun(2010),DASGelisyang
didalamnyajugamengalirSungaiTempurtermasukdalam 7DASKritisyangadadisekitarGunung
Muria.Desa Tempurjuga memilikitradisiunik yaknitradisipadusan yang rutin dilaksanakan
menjelangBulanRamadhandengancaramandibersama-samadisungai.Metodeyangdigunakan
adalahDeskriptifKualitatif yaitukajianpenelitianyangmenggambarkankondisiapaadanyatanpa
manipulasipada variabelyang ditelitidengan teknik accidentalsampling.Hasilperhitungan
menggunakan rumus slovin dengan tingkatkepercayaan 90% dan partisipasisedang diperoleh
ambangbatasvaliditasadalah93orangsedangkanhasilpenelitianmenunjukkan107orangdari150
responden setuju bahwa tradisipadusan mampu melestarikan sungaisehingga telah melewati
ambangbatasvaliditas.Tradisiiniharusdilestarikankarenamengandungnilai-nilaipelestariansungai
beserta daerah aliran sungainya karena saatkegiatan berlangsung dibarengidengan kegiatan
menanam pohondanmembersihkansungai.

KataKunci:pelestarian,padusan,sungai

LATARBELAKANGMASALAH

Sumberdayaairmerupakankebutuhan
mendasarbagisetiapkehidupanuntukmenjaga
proses perkembangan hidupnya termasuk
manusia.Darikomposisiairyangadadibumi,
97% merupakan air asin dan hanya 3%
merupakan airtawaryakniairyang langsung
dapatkitagunakan.Daritotal3% airtawar:2%
dalam bentukes,0,9% tersimpandalam tanah
sebagaiairtanahdanhanya0,09%sebagaialiran
permukaansepertisungai(TarbuckdanLutgens,
2010). Sepanjang sejarah manusia, sungai
menjaditempatawalterbentuknya peradaban
manusia namun kini banyak manusia yang
mengabaikannya. Konstitusi telah
mengamanatkan untuk pengelolaan Daerah
AliranSungai.MenurutUndang-UndangRepublik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2012 tentang
PengelolaanDaerahAliranSungai,DAS adalah
suatu wilayah daratan yang merupakan satu
kesatuan dengan sungai dan anak-anak
sungainya, yang berfungsi menampung,
menyimpan dan mengalirkan airyang berasal
daricurahhujankedanauataukelautsecara
alami,yangbatasdidaratmerupakanpemisah
topografis dan batas dilautsampaidengan

daerahperairanyangmasihterpengaruhaktivitas
daratan.

Desa Tempur merupakan desa yang
terletak di wilayah pegunungan tepatnya di
Lereng Gunung Muria.Desa Tempurtermasuk
dalam wilayah Kecamatan Keling,Kabupaten
Jepara,JawaTengah.DesaTempurdilewatiKali
Tempuryang merupakan bagian darisistem
DaerahAliranSungai(DAS)Muria.Ditinjaudari
wilayahDAS(DaerahAliranSungai),Kawasan
PegununganMuriaterbagidalam 4wilayahDAS,
yaitu(1)DASBalong/Wiso-Geliswilayahnyaada
disebelahUtara,(2)DAS Tayuwilayahnyaada
disebelahTimur,(3)DASJuwanawilayahnyaada
disebelah Timur-Selatan dan (4)DAS Serang
wilayahnyaadadibagiansebelahBarat-Selatan.
KaliTempur yang berada diDesa Tempur
termasukdalam sub-DASGelisyangmerupakan
bagiandariDASBalong.

MenurutTabbaSupratman(2013),Sub-
DASmerupakanorderpertamadariDAS,dengan
katalainSub-DASadalahcatchmentareayang
terdiridarikumpulansungai-sungaicabangyang
membentuk sungaiutama.Berdasarkan data
BPDAS-HLPemaliJratun(2010),dari4(empat)
DASyangtelahdisebutkantaditerbagidalam 52
(lima puluh dua) Sub-DAS, dan 7 (tujuh)



diantaranyamerupakanSub-DASPrioritas/Kritis
termasuksub-DAS Gelis.Berdasarkanletaknya
DesaTempurmerupakanbagianhuludarisub-
DASGelis.Bagianhulumemilikifungsikawasan
konservasihidrologis karena sebagaidaerah
resapan air (recharge area) yang menjadi
pemasokairbagidaerahhilir.Olehkarenaitu,
kelestariandaerahhuluharusdijaga.Kerusakan
DASbagianhuludapatmengakibatkanbencana
banjirdanmasswasting.

Selainterkenalakankeindahanalamnya,
Desa Tempurjuga memilikitradisiunik yakni
tradisipadusan.Tradisiinirutin dilaksanakan
menjelangBulanRamadhandengancaramandi
bersama-sama di sungai. Hal ini dilakukan
sebagaisimbolmembersihkan dirimenjelang
BulanRamadhanyangsuci.Tradisiinijugasarat
akan nilai kearifan lokal menjaga sungai.
Berdasarkan uraian tersebutmaka tujuan dari
penelitianiniyaitumendeskripsikanpelestarian
daerahaliransungaiberbasiskearifanlokaldi
Desa Tempur,Kecamatan Keling,Kabupaten
Jepara.

RUMUSANMASALAH

Berdasarkanlatarbelakangtersebut

rumusanmasalahpadapenelitianiniadalah

sebagaiberikut:

a.Bagaimanapelaksanaantradisi

padusandiDesaTempur,KecamatanKeling,

KabupatenJepara?

b.Bagaimanafungsitradisipadusandi

DesaTempur,KecamatanKeling,Kabupaten

Jepara?

TUJUANPENELITIAN

Berdasarkanrumusanmasalahpenelitian

yangdisusun,makatujuandaripenelitianini

adalahsebagaiberikut:

a.Mengetahuipelaksanaantradisipadusandi

DesaTempur,KecamatanKeling,Kabupaten

Jepara.

b.MengetahuifungsitradisipadusandiDesa

Tempur,KecamatanKeling,KabupatenJepara.

METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Deskriptif Kualitatif yaitu kegiatan untuk
memperoleh data yang bersifat apa adanya
tanpamemberiperlakuanataumanipulasipada
variabel yang diteliti yang hasilnya lebih
menekankan makna. Penelitian ini ditujukan

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada,baik bersifat
alamiahmaupunrekayasamanusia,yanglebih
memperhatikan karakteristik, kualitas,
ketertarikanantarkegiatan.

Jenisdatayangdibutuhkanadalahdata
primerdandatasekunder.Dataprimeradalah
data yang diperoleh langsung darilapangan
sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh darisumber lain.Teknik dan alat
pengumpul data dalam metode penelitian
Deskriptif Kualitatif , meliputi: wawancara,
dokumentasi, observasi-survei lapangan,
pengumulan data sekunder, dan diskusi
kelompok (Focus Group Discussion). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan observasiserta deep interview,
yang dalam praktiknya menyatu dalam bentuk
observasi kearifan lokal yang dapat
diintegrasikanuntukmelestarikansungai.

Penelitian ini dilaksanakan pada
masyarakatDesa Tempur,Kecamatan Keling,
KabupatenJepara.Teknikpengambilansampel
menggunakanaccidentalsamplingyaitupeneliti
mengambilsampelsaatkejadian berlangsung.
Teknikinimerupakanmasihbagiandarirandom
sampling sehingga penentuan sampeldapat
menggunakan rumus slovin.Sumberdatanya
adalah tokoh masyarakatformal,yaitu Kepala
Desa dan Kepala Dusun sebagai informan
pangkalserta tokoh masyarakatadat,tokoh
wanita,tokohpemuda,dananggotamasyarakat
adatsebagaiinformanpokok.

Validitasdanreliabilitasdatadilakukan
melaluitriangulasidata.Hasilpenelitianberupa
kumpulaninformasidantemuanyangdisusun
berdasarkanfokuspenelitianyangdikelompokan
dan dihubungkan antara informasiyang satu
dengan informasiyang lain,kemudian diberi
pemaknaan.Analisis dilakukan darisemenjak
penelitian berlangsung dari setiap temuan
dengan memberi arti pada data refleksi,
kemudian direduksi dan diverifikasi kepada
sumberdata atau kepada informan yang lain
dalam rangkavaliditasdata.

KAJIANPUSTAKA

1.KearifanLokal

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia,

kearifanberartikebijaksanaan,kecendekiaan

sebagaisesuatuyangdibutuhkandalam

berinteraksi.Katalokalyangberartitempatatau

padasuatutempattumbuh,terdapathidup

sesuatuyangmungkinberbedadengantempat

lainataumungkinjugaberlakuuniversal.

PengertianKearifanLokalmenurutUndang-

UndangNomor32Tahun2009adalahnilai-nilai



luhuryangberlakudidalam tatakehidupan

masyarakatyangbertujuanuntukmelindungi

sekaligusmengelolalingkunganhidupsecara

lestari.Kearifanlokaldiartikansebagaikearifan

dalam kebudayaantradisionalsuku-sukubangsa

(Sedyawati,2006).

2.DaerahAliranSungai

DaerahAliranSungai(DAS)dalam bahasa

Inggrisadalahwatershed.MenurutUndang-

UndangNomor37Tahun2012tentang

PengelolaanDaerahAliranSungai,DASadalah

suatuwilayahdaratanyangmerupakansatu

kesatuandengansungaidananak-anak

sungainya,yangberfungsimenampung,

menyimpandanmengalirkanairyangberasal

daricurahhujankedanauataukelautsecara

alami,yangbatasdidaratmerupakanpemisah

topografisdanbatasdilautsampaidengan

daerahperairanyangmasihterpengaruhaktivitas

daratan.DaerahAliranSungai(DAS)diartikan

sebagaidaerahyangdibatasipunggung-

punggung(igir-igir)gunung,airhujanyangjatuh

padadaerahtersebutakanditampungoleh

punggunggunungtersebutdandialirkanmelalui

sungai-sungaikecilkesungaiutama(Asdak,

1995).

PEMBAHASAN

a.WargaDesaTempur,KecamatanKeling,
Kabupaten Jepara masih menjaga tradisidan
budayaleluhuryaknitradisipadusandiSungai
Tempur. Padusan ini dilaksanakan untuk
menyambutbulan suciRamadan.Padusan ini
merupakan kebudayaan masyarakat setiap
menjelangRamadandengancaramandisecara
fisik.Warga ramai-ramaimandibersama di
sungaiyangmembelahdesasetempat.Kegiatan
diawali dengan menanam pohon di sekitar
kawasan Lereng Muria. Selain itu, warga
membersihkansisa-sisasampahberuparanting
dandedaunanditepiansungai.Setelahsungai
bersih,wargamasukkedalam sungaidanberdoa.
Selesaiberdoamerekakemudiansalingmeminta
maaf sehingga saat menjalanipuasa,akan
merasa tenang.Kemudian dilanjutkan dengan
mandidisungaibersama warga.Tidakhanya
kelompokdewasa,tapijugaanak-anakmengikuti
tradisiini.

b.Padusan inimengandung nilaibahwa
manusia tak pernah luput dari dosa-dosa
sehinggan dengan jeguran seperti tradisi
padusan,tidakmungkinorangzamandulumau
padusan kalau sungainya kotor.Maka dengan
jeguran di sungai bersih-bersih sungai dan
membersihkan diri sekaligus rohani dalam

menyambut datangnya bulan puasa. Tradisi
padusan sebagai simbol membersihkan diri
secaralahirdanbatinsehinggasaatmenjalani
puasaramadhanakanterasasemangatpenuh
sukacita.

Padusan inijuga mengedukasiwarga
masyarakat juga anak-anak untuk menjaga
kebersihanlingkungan.Meskipunsudahbersih
terkadang ada yang masih iseng untuk
membuang sampah disungaisehingga bisa
masuk dalam hati dan pikirannya bahwa
kebersihanadalahsebagiandaripadaiman.Ini
merupakantradisimasyarakatdalam kerangka
menjaga kelestarian budaya dan alam,juga
lingkungan. Sehingga dalam menyambut
datangnyabulanramadan,menjadipribadiyang
bersihsecarafisikmaupunrohani.

Masyarakatsekitarsetujubahwatradisi
Padusan mampu menjaga kelestarian sungai,
denganadanyatradisiPadusaninidirimenjadi
bersih,danmomensalingbertemujugasaling
memaafkan,menjelangpuasaitubaikfisikdan
rohanisemuanyabersihsertalingkungansekitar
jugaharusbersih.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
a.WargaDesaTempurmemilikitradisipadusan

yang dilaksanakan menjelang Ramadhan.
Tradisiinimengandungnilai-nilaipelestarian
sungaikarena saat kegiatan berlangsung
dibarengidengankegiatanmenanam pohon
danmembersihkansungai.

b.Tradisi Padusan mengedukasi warga
masyarakatdan anak-anak untuk menjaga
kebersihan lingkungan.Tradisiinisebagai
simbolmembersihkan dirisecara lahirdan
batin sehingga saat menjalani puasa
Ramadhanakanterasasemangatdanpenuh
sukacita.
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